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ABSTRAK

Perbankan menjadi salah satu faktor pendukung untuk memperbaiki
perekonomian di suatu negara. Semakin berkembang negara tersebut, peran perbankan
dalam mengelola dan mengendalikan negara tersebut semakin signifikan. Karena
hampir semua sektor membutuhkan jasa bank. Profitabilitas bank sendiri menjadi hal
yang penting bagi bank karena merepresentasikan kesehatan bank. Profitabilitas BPR
intan Jabar mengalami penurunan selama lima tahun terakhir. Berdasarkan studi
dokumentasi diperoleh informasi bahwa NPL pada BPR Intan Jabar mengalami
kenaikan sedangkan ROA mengalami penurunan selama lima tahun terakhir. Kondisi
paling buruk terjadi dalam dua tahun terakhir yaitu tahun 2021 dan 2022. Rata-rata
ROA adalah sebesar -12. 354 sedangkan rata-rata NPL adalah sebesar 10,246%. Baik
profitabilitas (ROA), maupun kualitas aktiva produktif (NPL) pada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Intan Jabar keduanya berada di bawah kriteria yang telah ditetapkan oleh
Otoritas Moneter Nasional, dalam hal ini Bank Sentral. Oleh karena itu, kondisi ini
mengindikasikan bahwa bank tersebut menghadapi situasi yang tidak normal. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa kualitas portofolio kredit yang bermaslah memberikan
dampak negatif terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dengan kontribusi
pengaruh sebesar 27%. Artinya, 27% dari pembentukan ROA dipengaruhi oleh tingkat
NPL, sedangkan 73% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diselidiki
dalam penelitian ini. Hubungan negatif ini, menggambarkan bahwa peningkatan NPL
akan mendorong terjadi nya penurunan pada tingkat ROA.
Kata kunci : NPL; ROA

ABSTRACT

Banking plays a crucial role in supporting the improvement of the economy in a
country. As the country develops, the role of banking in managing and controlling the
nation becomes increasingly significant, as nearly every sector relies on banking
services. The profitability of banks itself is essential because it represents the health of
the bank. The profitability of BPR Intam Jabar has experienced a decline over the past
five years. Based on documentary studies, it was found that Non-Performing Loans
(NPL) at BPR Intan Jabar increased, while Return on Assets (ROA) decreased over the
last five years. The worst condition occurred in the last two years, namely 2021 and
2022. The average ROA is -12.354, while the average NPL is 10.246%. Both
profitability (ROA) and the quality of productive assets (NPL) at Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Intan Jabar are below the criteria set by the National Monetary Authority,
in this case, the Central Bank. Therefore, this situation indicates that the bank is facing
an abnormal situation. The calculation results show that the troubled credit portfolio
negatively impacts the bank's ability to generate profit, with a contribution of 27%. This
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means that 27% of the formation of ROA is influenced by the NPL level, while the
remaining 73% is determined by other factors not investigated in this study. This
negative relationship indicates that an increase in NPL will lead to a decrease in the
ROA level.
Keywords : NPL; ROA

PENDAHULUAN

Perbankan menjadi salah satu faktor pendukung untuk memperbaiki

perekonomian di suatu negara. Menurut Kasmir (2014:2) Dengan semakin majunya

suatu negara, peran perbankan dalam mengelola dan mengendalikan negara tersebut

menjadi semakin penting. Hal ini disebabkan oleh, hampir semua sektor membutuhkan

jasa bank.

Masa depan tidak dapat dipisahkan dari peran perbankan ketika melakukan

kegiatan keuangan, baik itu oleh lembaga atau individu, baik dalam konteks sosial

maupun perusahaan (Kuswandi, dkk,2022)

Berdasarkan ketentuan perundang-undangan Nomor 10 Tahun 1998, lembaga

keuangan mencakup aspek-aspek terkait bank, termasuk pendirian, pelaksanaan

kegiatan operasional, hingga strategi dan siklus penyelesaian kegiatan usaha. Sementara

itu, bank diartikan sebagai entitas bisnis, dengan kegiatan utama menghimpun kekayaan

masyarakat sebagai dana cadangan dan mendistribusikannya kepada nasabah secara

umum dalam bentuk pinjaman, maupun bentuk lainnya. Dengan tujuan meningkatkan

kualitas hidup masyarakat. Secara umum tujuan perbankan Indonesia adalah membantu

terciptanya kesejahteraan masyarakat, mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang merata

dan stabilitas nasional.

Brigham (2018:613) berpendapat bahwa sasaran mendasar dari kegiatan bank

adalah mencapai produktivitas yang paling ekstrim. Ini berarti bank melakukan

aktivitasnya untuk mendapatkan manfaat besar melalui layanan moneter yang diberikan

kepada masyarakat umum.

Tinggi rendahnya nilai profitabilitas akan mempengaruhi kinerja bank tersebut

karena profitabilitas menunjukan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2013:44). Profitabilitas,

merupakan indikator atas kemampuan organisasi untuk menghasilkan keuntungan

dalam konteks transaksi jual beli baik produk maupun jasa serta penanaman modal.

Menurut Safitri dan Mukaram, (2018:2) Untuk mengukur profitabilitas, salah

satunya dapat menggunakan, Return On Assset. Peningkatan pengembalian atas aset,
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menandakan bahwa perusahaan memiliki peluang yang baik di masa yang akan datang,

karena memiliki potensi perolehan laba yang meningkat.

Berdasarkan analisis dokumen yang dilakukan pada BPR Intan Jabar, data

mengenai perkembangan Return on Assets (ROA) dari tahun 2018 hingga 2022, seperti

yang tercantum dalam Tabel 1 (lampiran), menunjukkan bahwa ROA BPR Intan Jabar

mengalami penurunan selama periode 2020-2022. Hal ini menggambarkan bahwa

perusahaan belum mencapai tingkat optimal dalam menghasilkan laba dari aset yang

dimilikinya, sebagaimana dijelaskan oleh Sirait (2017:142), yang menyebutkan bahwa

imbal hasil atas aset merupakan suatu rasio yang menilai kapabiltas korporasi dalam

memperoleh laba dari aset yang dimilikinya.

Menurut Pandian yang dikutip oleh Harun, (2016:3) Beberapa faktor yang

memengaruhi Return on Assets (ROA) termasuk Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan

To Deposit Ratio (LDR), dan Non-Performing Loan (NPL).

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Susilawati dan Nurulrahmatiah (2021:1)

menegaskan bahwa Non-Performing Loans (NPL) memiliki dampak signifikan terhadap

rasio profitabilitas, seperti Return on Assets (ROA). Hal serupa diungkapkan dalam

hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar, dkk (2021), yang menyimpulkan bahwa

CAR, NPL, BOPO dan NIM secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap ROA.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Asmarawati (2023) Justru

menyimpulkan bahwa non-performing financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap

profitabilitas yang diukur dengan (ROA). Berdasarkan pemahaman dari konteks

tersebut, peneliti kemudian memilih judul penelitian. “Pengaruh Kualitas Aktiva

Produktif Terhadap Profitabilitas Studi Pada BPR Intan Jabar”

TINJAUAN LITERATUR

Kualitas aset produktif dapat dievaluasi melalui penggunaan rasio Non-

Performing Loan (NPL). Rasio ini mengindikasikan sejauh mana perbankan dapat

mengendalikan fasilitas pinjaman yang tidak lancar. Tingginya tingkat pinjaman tidak

produktif, mencerminkan rendahnya kualitas kredit bank. Hal ini, dapat mengakibatkan

meningkatnya jumlah pinjaman bermasalah, yang dapat membawa bank ke dalam

kondisi yang tidak sehat (Sudarmawanti & Pramono, 2017). Sesuai dengan Peraturan

Bank Indonesia nomor 17/11/PBI/2015, standar NPL ditetapkan sebesar 5% (BPK,

2015). Oleh karena itu, jika rasio NPL bank melampaui 5%, dapat dianggap bahwa bank
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tersebut berada dalam kondisi yang tidak sehat. Persamaan yang digunakan untuk

mengukur rasio NPL disajikan dalam formulasi berikut:

Hal-hal yang harus perhatikan oleh bank adalah kemampuan bank dalam

menjalankan operasinya, dengan melihat kinerja keuangan bank serta kemampuan

dabnk dalam mengelola kualitas aktiva produktif yang dimiliki dalam rangka

mengoptimalkan profitabilitas. Salah satu indikatornya seperti NPL maupun ROA.

ROA ini sangat berpengaruh terhadap kinerja bank, karena didalamnya terdapat

indikator laba yang dapat meningkatkan pertumbuhan aset.

Kasmir (2012:201) berpendapat bahwa “Return On Assets (ROA) merupakan

rasio yang menunjukan hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam

perusahaan”. Sedangkan Hin (2008:69) menjelaskan bahwa: “Rasio ini menunjukkan

seberapa besar asset perusahaan digunakan secara efektif untuk menghasilkan laba dan

semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat

pengembalian yang semakin besar”. Menurut Fahmi (2012:98) adalah: “Return On

Assets yaitu melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut

sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan”.

Merujuk pada pemamparan para pakar, diperoleh simpulan bahwa imbal hasil atas aset

merupakan indikator dari kemampuan organisasi dalam melakukan efisiensi guna

memperoleh keuntungan. Tujuan Penggunaan rasio ini adalah untuk mengevaluasi

efektivitas perusahaan dalam mendapatkan laba dari pengelolaan aset. Apabila nilai

ROA tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan lebih efisien dalam

memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba bersih setelah pajak. Formula untuk

mengukur ROA disajikan dalam persamaan berikut:

Return On Assets (ROA) = Earning After Tax (EAT) x 100%
Total Asset

��� = ������ ����������
����� ������ ���� ���������

x 100%
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ROA merupakan indikator yang dapat mengukur kinerja keuangan bank, tinggi

rendahnya nilai ROA ini akan mempengaruhi keuntungan dimasa yang akan datang

dengan memanfaatkan total aktiva. Oleh karena itu, bank harus memperhatikan faktor

faktor yang akan memperngaruhi ROA, diantaranya : Capital adequancy (CAR), Loan

to deposit ratio (LDR) dan Non performing loan ( NPL).

Berdasarkan uarian di atas, struktur paradigma yang digunakan dalam Penelitian

ini dideskripsikan dalam gambar 1 (terlampir)

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti yang dikemukakan oleh

Sugiono (207;23). Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai teknik penelitian yang

didasarkan pada cara berfikir positivisme dalam mengkaji suatu populasi atau dapat

pula diwakili oleh sampel, melalui pengumpulan data, analisa data yang bersifat statistik,

sehingga dapat memaparkan dan menguji simpulan sementara yang sebelumnya telah

ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan studi dokementasi, yaitu

mengumpulkan data dari situs resmi objek penelitian kemudian selanjutnya mempelajari

buku atau jurnal yang relevan untuk di jadikan sebagai bahan landasan teori terkait

masalah yang sedang di teliti.

Populasi dalam studi ini merujuk pada data laporan finansial tahunan yang

dipublikasikan oleh lembaga pengawas keuangan (OJK), dengan fokus pada neraca

keuangan BPR Intan Jabar. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling,

yang dalam pandangan Sugiyono (2016:85), merupakan teknik pemilihan sampel

berdasarkan pertimbangan tertentu. Pemilihan metode ini diputuskan karena sesuai

untuk penelitian kuantitatif yang tidak bertujuan untuk melakukan generalisasi. Adapun

teknik analisis data yang digunakan dalam riset ini melibatkan uji korelasi, uji regresi

sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan syudi dokumentasi mengenai NPL BPR Intan Jabar periode 2018-

2022 pada halaman website OJK diperoleh informasi yang disajikan pada tabel 2

(terlampir). Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa perkembangan NPL pada BPR

Intan Jabar selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan, terutama pada tahun

2021 dan 2022 NPL mengalami peningkatan cukup signifikan. Pada tahun 2021 dan
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2022 tingkta NPL berada di atas standar yan telah ditentukan. Peningkatan NPL ini

berdampak pada menurunnya ROA BPR Intan Jabar, berdasarkan studi dokumntasi

pada laporan keuangan yang dipublikasikan pada Website Ojk, diperoleh informasi

menganai perkembangan ROA pada BPR Intan Jabar selama lima tahun terakhir, yang

disajikan pada tabel 3 (terlampir). Tabel 3 memberikan informasi bahwa perkembangan

ROA BPR intan Jabar periode 2018-2022 mengalami penurunan. Penurunan paling

siginifikan terjadi dalam dua tahun terakhir yaitu tahun 2021 dan 2022. Dalam dua

tahun terakhir ROA berada pada angka yang sangat besar jauh di atas angka yang di

tetapkan oleh Bank Indonesia. Rata – rata ROA BPR Intan Jabar selama lima tahun

terakhir adalah sebesar -12, 354% mengindikasikan bahwa ban dalam keadaan tidak

sehat karena tingkat ROA yang rendah yang dipicu oleh terjadinya peningkatan NPL

pada bank tersebut. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh NPL terhadap ROA

dilakukan uji korelasi dan reresi sederhana dengan hasil perhitungan disajikan pada

tabel 4 yang menunjukan bahwa NPL memiliki efek negatif terhadap ROA sebesar

27,35%. Sementara sebagian lainnya, dipengaruhi oleh parameter lain yang tidak

diinvestigasi dalam penelitian ini. Adapun tingkat keeratan hubungan berada pada

kategorisedang karena nilai r berada pada angka 0,5. Selain uji korelasi dan koefisien

dterminasi juga dilakukan uji regresi untuk mengetahui apakah NPL memiliki pengaruh

positif atau negative terhadap ROA. Adapun hasilnya disajikan pada tabel 5 (terlampir).

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, hal ini menunjukan bahwa ketika NPL

meningkat maka ROA akan mengalami penurunan dan sebaliknya. Jika dirumuskan

dalam persamaan matematis, maka dapat dinyatakan sebagai persamaan regresi berikut:

ROA = 2,867114-1,48557X

Dari persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan

sebesar 1% pada Non-Performing Loans (NPL) akan menyebabkan penurunan sebesar

1,48557% pada Return on Assets (ROA). Sebaliknya, pada saat terjadi penurunan pada

NPL sebesar 1%, ROA akan mengalami kenaikan. Untuk menentukan signifikansi hasil

penelitian, dilakukan uji signifikansi sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 6.

Berdasarkan tabel tersebut, tingkat kebermaknaan adalah 0,36, yang lebih besar dari

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini tidak signifikan. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa temuan ini hanya berlaku pada fokus penelitian ini dan

kemungkinan hasil yang berbeda dapat terjadi pada fokus penelitian lainnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan studi dokumentasi diperoleh informasi bahwa NPL pada BPR Intan

Jabar mengalami kenaikan sedangkan ROA mengalami penurunan selama lima tahun

terakhir. Kondisi paling buruk terjadi dalam dua tahun terakhir yaitu tahun 2021 dan

2022. Rata-rata ROA adalah sebesar -12. 354 sedangkan rata-rata NPL adalah sebesar

10,246%. Baik ROA maupun NPL pada BPR Intan Jabar kedua nya berada di bawah

standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesai, sehingga hal ini mengindikasikan

berada pada keadaan tidak sehat. Hasil perhitungan menunjukan bahwa NPL memiliki

pengaruh negatif terhadap ROA, dengan tingkat kontribusi pengaruh sebesar 27%.

Artinya kontribusi NPL terhadap pembentukan ROA adalah sebesar 27% sedangkan

73% sisanya dipengaruhioleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh negatif menunjukan bahwa ketika NPL naik maka ROA akan mengalami

penurunan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kualitas aktiva

produktif, yang dalam hal ini ditunjukkan oleh tingginya tingkat Non-Performing Loans

(NPL), dapat menyebabkan penurunan profitabilitas. Penurunan profitabilitas dapat

menjadi indikasi dampak dari kualitas aset yang buruk.

Adapun saran yang dapat disampaikan bagi BPR Intan Jabar adalah untuk

menjaga kredit yang diberikan agar tidak melebihi dana pihak ketiga yang tersedia dan

tidak lupa untuk selalu memperhatikan prosedur prmberian kredit agar tida

menimbulkan resiko gagal bayar. Sedangkan bagi peneliti lain dapat dicoba diteliti pada

lokus lain, mengingat hasil penelitian ini tidak signifikan, sehingga hasil penelitian akan

berbeda pada lokus lain.
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TABEL DAN GAMBAR
Tabel 1.Perkembangan Return On Asset (ROA) BPR Intan Jabar
Bank Tahun ROA Perkembangan

BPR Intan Jabar

2018 2,47 -
2019 2,62 6,07%
2020 1,29 -50,76%
2021 -8,28 -741,86%

2022 -59,87 623,07%
Sumber:ojk.go.id, data diolah 2023

Gambar 1. Struktur paradigma penelitian

NPL
(Variabel X)

Return On Asset (ROA)
(Variabel Y)
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Tabel 2. Perkembangan NPL BPR Intan Jabar 2018-2022
Bank Tahun NPL Perkembangan

BPR Intan Jabar

2018 2,49 -
2019 3,73 49,80%
2020 4,58 22,79%

2021 23,86 420,96%

2022 16,57 -30,55%
Sumber:ojk.go.id, data diolah 2023

Tabel 3. Perkembangan ROA BPR Intan Jabar 2018-2022
Bank Tahun ROA Perkembangan

BPR Intan Jabar

2018 2,47 -
2019 2,62 6,07%
2020 1,29 -50,76%
2021 -8,28 -741,86%

2022 -59,87 623,07%
Sumber:ojk.go.id, data diolah 2023

Tabel4. Uji Korelasi

Tabel 5. Uji Regresi

Tabel 6. Uji Signifikansi

Regression Statistics
Multiple R 0,523045
R Square 0,273576

Adjusted R Square 0,031434
Standard Error 26,51979
Observations 5

Coefficients
Standard
Error t Stat P-value

Lower
95%

Upper
95%

Lower
95,0%

Upper
95,0%

Intercept 2,867114 18,59359 0,154199 0,887242 -56,306 62,04021 -56,306 62,04021
X Variable -1,48557 1,397616 -1,06293 0,365791 -5,9334 2,962272 -5,9334 2,962272

df SS MS F Significance F
Regression 1 794,6001 794,6001 1,129818 0,365791
Residual 3 2109,898 703,2993
Total 4 2904,498


